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Komunikasi antara guru dan siswa merupakan faktor penting dalam proses bela-
jar mengajar sehingga materi yang disampaikan terserap oleh siswa dengan baik.
Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi guru dalam
mengajar matematika di MTs N Mranggen ditinjau dari teori komunikasi logika
desain pesan. Secara umum tujuan penelitian ini adalah didiskripsikannya gaya
komunikasi guru matematika di MTs N Mranggen ditinjau dari teori komunikasi
logika desain pesan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Pendeka-
tan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. penelitian deskriptif
tidak bertujuan mencari hubungan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawan-
cara mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi. Sumber data utama adalah
guru matematika. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian dengan meng-
gunakan uji credibility (triangulasi dan kecukupan referensial), uji transferability,
uji dependability, dan uji confirmability. Hasil penelitian yang didapatkan adalah
gaya komunikasi guru matematika dalam pembelajaran di MTs N Mranggen. Sete-
lah dianalisis GM1,GM2, dan GM3 cenderung menggunakan gaya komunikasi
asertif. Sedangkan untuk logika desain pesan GM1 adalah ekspresif, konvensional,
retorika, sedangkan GM2 cenderung ekspresif, untuk GM3 cenderung konvension-
al dan retorika. Model gaya komunikasi guru matematika di MTs N Mranggen
adalah kontemporer, paradigma lama, dan transisional.

Abstract

Communication between teachers and learners is an important factor in the learning process
so that the material submitted by the students absorbed properly. This study is to determine
how the communication styles of teachers of teaching mathematics in MTs N Mranggen be
reviewed communication theory of message design logic. Purpose in this research is to desc-
ribing communication styles mathematics teacher in MTs N Mranggen based on the theory
of communication message design logic. This research is a qualitative research. Forms of
researches approaches is descriptive approaches. The purpose of descriptive approaches isn’t
to looking for a relationship. Acumulation of data take by doing depth interview, participate
observation, and documentation. The sources of data is a mathematics teachers. This rese-
arch use credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results obtained are
communication styles in learning math teacher at MTs N Mranggen. After GM1, GM?2 and
GM3 analyzed, they use assertive communication style. The message design logic of GM1
likely all that is expressive, conventional, rhetoric, GM2 tend expressive, whereas GM3 tend
conventional and rhetoric. Models of communication style math teacher in MTs N Mranggen
is contemporary, old paradigm, and transitional.
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Pendahuluan

Aktifitas kegiatan seorang guru tidak da-
pat dilepaskan dengan proses pengajaran. Agar
proses pengajaran dapat terlaksana dengan baik,
maka salah satu hal yang perlu dibenahi adalah
perbaikan kualitas tenaga pengajar (Uno, Lama-
tenggo, dan Koni, 2010: 40). Salah satu kegiatan
dalam proses belajar mengajar adalah kegiatan
tatap muka. Pada kegiatan tatap muka ini dapat
dilakukan dengan dua jenis. Pertama komunika-
si antar personal (interpersonal communicaaation)
yaitu komunikasi antara komunikator dengan
seorang komunikan. Kedua komunikasi kelom-
pok (group communication) yang dilakukan antara
komunikator dengan beberapa kelompok, baik
kelompok kecil maupun kelompok besar.

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006:
17) belajar merupakan tindakan dan perilaku
siswa yang kompleks. Kompleksitas belajar terse-
but dapat dipandang dari dua subjek, siswa dan
guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai sua-
tu proses yakni proses mental dalam menghadapi
bahan belajar.

Hasil buruk penerimaan materi oleh siswa
belum tentu karena gurunya kurang menguasai
materi, akan tetapi disebabkan karena metode/
gaya komunikasi yang kurang baik di depan sis-
wa (Naim, 2011: 27). Dari hal tersebut tanpa ruh
komunikasi yang baik pendidikan akan kehilan-
gan cara dan orientasi dalam membangun kuali-
tas output yang diharapkan.

Penelitian ini difokuskan pada gaya komu-
nikasi guru matematika ditinjau dari komunikasi
logika desain pesan. Subyek penelitian ini adalah
guru matematika di MTs Negeri Mranggen. Pen-
elitian dilaksanakan pada pembelajaran matema-
tika tahun pelajaran 2012/2013.

Menurut Kolb dan Griffith (2009, 36) ter-
dapat tiga dasar gaya komunikasi yaitu Gaya pa-
sif (Passive style), gaya komunikasi ini merupakan
gaya komunikasi tunduk dimana komunikator
tidak mengekpresikan perasaan, ide, dan hara-
pannya secara langsung. Gaya pasif cenderung
menggunakan suara yang lemah lembut dan
sering berhenti berkata-kata di tengah pembica-
raan, seakan kehabisan kata-kata serta tidak me-
lakukan kontak mata dengan komunikan. Gaya
agresif (Aggressive style), gaya ini merupakan gaya
komunikasi yang menyatakan di mana komuni-
kator cenderung menyatakan perasaannya den-
gan mudah mengenai apa yang diinginkan, apa
yang dipikirkan, tetapi sering mengabaikan hak
dan perasaan orang lain. Komunikator jenis ini
seringkali menyakiti orang lain dengan kalimat-

77

kalimat yang sarkastik atau bercanda berlebihan.
Gaya agresif ini cenderung menunjukkan kekua-
tan dan kekuasaan, sehingga dalam menyampai-
kan pesan bukan hanya berupa kata-kata, tetapi
juga diiringi dengan penggunaan bahasa tubuh,
seperti menunjuk, menggebrak meja, dan seba-
gainya untuk mempertegas maksud dari yang
diucapkan. Gaya asertif/tegas (Assertive style),
asertif dalam komunikasi ini merupakan suatu
proses yang jelas dan penuh keyakinan dalam
mengekspresikan pendapat seseorang, kebutu-
han, keinginan, dengan tanpa melanggar hak
orang lain (Otong, 2007).

O’Keefe dan Lambert (1988) menggaris
bawahi tiga logika desain pesan yang mungkin
mencakup orang yang kurang memusatkan diri
hingga orang yang memusatkan diri. Tiga logika
desain pesan tersebut adalah; 1) logika ekspresif,
2) logika konvensional, dan 3) logika retorik.

Secara umum pertanyaan peneliti dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana gaya komuni-
kasi guru dalam mengajar matematika di MTs
Negeri Mranggen ditinjau dari teori komunika-
si logika desain pesan. Supaya penelitian ini le-
bih terarah, maka pertanyaan umum penelitian
kemudian dijabarkan dalam pertanyaan khusus
sebagai berikut: Bagaimana model gaya komuni-
kasi guru matematika di MTs Negeri Mranggen
ditinjau dari teori komunikasi logika desain pe-
san? Apa kendala dan keberhasilan gaya komu-
nikasi guru dalam pembelajaran matematika di
MTs Negeri Mranggen ditinjau dari teori komu-
nikasi logika desain pesan?

Metode

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru-guru matematika yang
mengajar di MTs Negeri Mranggen, yang terdiri
dari 3 (tiga) orang guru matematika sebagai sub-
jek penelitian yaitu GM1, GM2 dan GM3.

Pada penelitian ini, peneliti akan mendes-
kripsikan tentang gaya komunikasi guru matema-
tika dalam pembelajaran ditinjau dari komunikasi
logika desain pesan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualita-
tif. Dengan sumber datanya adalah lingkungan
MTs Negeri Mranggen. Penelitian kualitatif ini
memiliki karakteristik sebagai berikut yaitu (1)
menggunakan lingkungan alamiah sebagai sum-
ber data; (2) memiliki sifat diskriptif analitik; (3)
menekankan proses bukan hasil; (4) bersifat in-
duktif; (5) mengutamakan makna.
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Data kualitatif yang dikumpulkan lebih
mengutamakan dalam bentuk bahasa lisan atau
tertulis daripada dalam bentuk angka-angka. Me-
nurut Sugiyono (2010: 308-309) dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada na-
tural setting (kondisi yang alamiyah). Bila dilihat
dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer (langsung
memberikan data) dan sumber sekunder (tidak
langsung memberikan data). Selanjutnya jika
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dila-
kukan dengan observasi (pengamatan), intervew
(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi,
dan gabungan keempatnya.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas
lembar observasi, transkrip wawancara (guru
dan siswa). Desain dalam penelitian ini adalah
peneliti mencari informasi selengkap mungkin
mengenai gaya komunikasi guru matematika

yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelak-
sanaan, penilaian hasil, dan bahasa yang digu-
nakan di MTs Negeri Mranggen.

Peneliti melakukan penelitian dengan me-
mahami subyek dari sudut pandang subyek itu
sendiri dan tidak mengabaikan pembuat penafsi-
ran dengan membuat skema konseptual.

Hasil dan Pembahasan

Komunikasi merupakan suatu proses so-
sial, maksudnya komunikasi selalu melibatkan
manusia dalam berinteraksi. Artinya, komunika-
si selalu melibatkan pengirim dan penerima yang
memainkan peranan penting dalam proses komu-
nikasi (Rohim, 2009: 12).

Agar efektif, guru harus mencoba untuk
meminimalkan hambatan komunikasi. Hal ini
ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

Pengirim Pesan Penerima
/Sumber

& Verbal, non-verbal Mendengar/melihat
Pgsa byang Memberi perhatian
dipikirkan Saluran

ﬁ Person-to-person ﬁ
¢ Radio, TV Memahami pesan
Media Cetak

Menempatkan pesan
dalam kata-kata

Gambar 1. Proses komunikasi (Prozesky ,2000)

Berdasarkan hasil observasi dan wawanca-
ra terhadap tiga guru matematika di MTs Negeri
Mranggen serta hasil wawancara dengan siswa
tentang gaya komunikasi guru dalam pembela-
jaran matematika terdapat tiga gaya komunikasi
(gaya komunikasi nonasertif/pasif, gaya komu-
nikasi asertif, gaya komunikasi agresif) dan tiga
logika desain pesan (ekspresif, konvensional, dan
retorik).

Setelah dihitung berdasarkan pengamatan
bahwa gaya nonasertif/pasif yang digunakan
GM1 sebesar 1,90, gaya asertif sebesar 3,17 dan
gaya agresif sebesar 2,13. Untuk logika desain
pesan yang digunakan oleh GM1 dalam pembe-
lajaran matematika setelah diamati dan dilaku-
kan perhitungan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan diperoleh bahwa kriteria untuk logika
desain pesan ekspresif dan konvensional memi-
liki skor sebesar 3,30 berada diantara 2,60 < n <
3,40 yang berarti nilainya cukup baik, Sedangkan
logika desain pesan retorik yang digunakan oleh
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Menerima pesan

GM1 memiliki skor sebesar 4,40, nilai ini berada
diantara 4,20 < n < 5,00 yang berarti sangat baik.

Gaya komunikasi yang dilakukan GM1
dalam pembelajaran matematika setelah diob-
servasi menunjukkan bahwa GM1 menggunakan
semua gaya komunikasi dan logika desain pesan,
yaitu gaya komunik asi nonasertif/pasif, asertif,
agresif dan logika desain pesan ekspresif, kon-
vensional, retorika.

Setelah dilakukan pengamatan terhadap
GM2 diperoleh skor untuk gaya nonasertif/pasif
sebesar 2,53, gaya asertif yang digunakan sebe-
sar 2,70 dan gaya agresifnya sebesar 2,26. Pada
logika desain pesan yang digunakan oleh GM2
dalam pembelajaran matematika setelah diamati
dan dilakukan perhitungan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan maka GM2 menggunakan
logika desain pesan ekspresif sebesar 2,63; logi-
ka desaian pesan konvensional sebesar 2,37; dan
menggunakan logika desain pesan retorik sebesar
2,53. Dari gaya komunikasi dan logika desain
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pesan yang digunakan oleh GM2 dalam pem-
belajaran dapat disimpulkan bahwa model gaya
komunikasi GM2 adalah gaya komunikasi asertif
dan agresif dengan logika desain pesan ekspresif.

Setelah dilakukan pengamatan terhadap
GM3 diperoleh skor untuk gaya nonasertif/ pasif
sebesar 2,13, gaya asertif sebesar 4,00 dan gaya
agresif sebesar 1,60. Pada logika desain pesan
yang digunakan oleh GM3 dalam pembelajaran
matematika setelah diamati dan dilakukan per-
hitungan berdasarkan kriteria yang telah diten-
tukan maka GM3 menggunakan logika desain
pesan ekspresif sebesar 2,53; logika desain pesan
konvensional sebesar 3,30; dan menggunakan lo-
gika desain pesan retorik sebesar 3,43. Dari gaya
komunikasi dan logika desain pesan yang digu-
nakan oleh GM3 dalam pembelajaran dapat di-
simpulkan bahwa model gaya komunikasi GM3
adalah gaya komunikasi asertif dengan logika de-
sain pesan konvensional dan retorik.

Pembahasan

Pada pembahasan ini terdapat tiga subyek
guru matematika yaitu GM1, GM2, dan GM3.
Guru diamati selama tiga kali pertemuan den-
gan memberi skor pada lembar observasi sesuai
apa yang dilakukan guru. Untuk menentukan
gaya komunikasi yang digunakan guru, peneliti
mengambil hasil data dari rata-rata skor yang ada
pada lembar observasi.

Kejelasan komunikasi yang dilakukan oleh
GMI1 dalam pembelajaran membuat siswa men-
jadi semangat untuk mengikuti pembelajaran
dan memahami materi yang telah disampaikan.
Dengan menggunakan bahasa yang mudah di-
pahami, dan mudah dimengerti, GM1 menjadi
fokus dalam memberikan dikte-dikte materi pe-
lajaran dan tidak melebar ke mana-mana. Dalam
menerangkan materi, GM1 mengikuti alur pikir
dari siswanya. Setiap menerangkan materi siswa
harus mencari sendiri, misalnya dalam menen-
tukan luas dan keliling persegi panjanag GM1
hanya menunjukkan sebuah gambar dan berta-
nya “pada gambar ini ada unsur apa dan apa?”
sisiwa serempak menjawab “panjang dan lebar”
GM1 kembali bertanya “berarti luas persegi pan-
jang adalah?” siswa serempak menjawab “ pan-
jang kali lebar”, kemudian baru GM1 mengam-
bil kesimpulan. Dari cuplikan komunikasi antara
guru dengan siswa tersebut GM1 memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat dan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk be-
rekspresi serta siswa merasa senang dalam men-
gikuti pembelajaran yang dilakukan oleh GM1,
sehingga komunikasi yang terjadi lebih akrab dan
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berjalan sesuai kebutuhan siswa.

Gaya komunikasi GM1 sesuai dengan
gaya komunikasi asertif yang dapat diartikan se-
bagai kemampuan untuk menyatakan diri dengan
tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan,
apa adanya, dan tepat tentang keinginan, pikiran,
perasaan dan emosi yang dialami, apakah hal
tersebut yang dianggap menyenangkan ataupun
mengganggu sesuai dengan hak-hak yang dimi-
liki dirinya tanpa merugikan, melukai, menying-
gung, atau mengancam hak-hak, kenyamanan,
dan integritas perasaan orang lain, dengan logika
desain pesannya adalah ekspresif, konvensional
dan retorika. Dari gaya komunikasi dan logika
desain pesan yang digunakan oleh GM1 dalam
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa model
gaya komunikasi GM1 adalah gaya komunikasi
paradigma baru karena lebih menekankan pada
perhatian siswa secara keseluruhan, baik aspek
akademis maupun perkembangan individualnya,
bersifat dialogis yang multiarah, dengan pende-
katan persuasif yang interaktif, serta mengarah
pada saling pengertian (mutual understanding).

Kemampuan guru dalam merencanakan
proses pembelajaran berpengaruh pada kemam-
puan guru melaksanakan proses pembelajaran.
GM2 menggunakan bahasa yang tidak baku da-
lam menyampaikan materi matematika. Ini ter-
lihat ketika GM2 meminta siswa membuka buku
paket untuk mengerjakan soal latiha dengan ka-
liamat “kalian buka bukumu yang ada latthannya
tentang gradien” dari kalimat yang diucapkan
GM2 ini menunjukkan bahasa indonesia yang
tidak baku, tapi dengan bahasa yang digunakan
GM2 ini siswa juga paham dan merespon dengan
baik kemudian mengerjakan soal latihan yang
diperintahkan oleh guru. GM2 juga semangat
menyampaikan materi matematika kepada sis-
wanya.

GM2 dalam menyampaikan materi diikuti
dengan komunikasi nonverbal seperti mengge-
rakkan tangannya seolah-olah membawa sebuah
media saat menjelaskan materi tentang bangun
ruang prisma dan limas raut wajah. Bahasa yang
digunakan sangat kaku dan singkat. Hanya se-
bentar dalam menjelaskan materi, ketika ada
siswa yang bertanya dengan pertanyaan yang
kurang tepat GM2 mengklarifikasinya, dan jika
pertanyaan siswa sudah jelas, maka GM2 mem-
berikan jawaban dengan mengulang-ulang penje-
lasan yang telah disampaikan. Komunikasi yang
terjalin antara GM2 dan siswa sangat minimal
sekali. Hal ini sesuai dengan teori logika ekspre-
sif yang memandang bahwa komunikasi sebagai
cara untuk berekspresi serta untuk menyatakan
perasaan dan pikiran. Logika ekspresif ini bersi-



Muhamad Yasin/ Unnes Journal of Mathematics Education Research 2 (2) (2013)

Tabel 1. Karakteristik model gaya komunikasi yang ditemukan peneliti

Paradigma lama Transisional Paradigma baru
menitikberatkan pada kecakapan menitikberatkan pada menitikberatkan
akademik dan pengetahuan penguasaan akademik dan perhatian pada siswa

perkembangan individual secara keseluruhan,
siswa baik aspek akademis
maupun perkembangan
individualnya
Terjadi komunikasi satu arah terjadi komunikasi dua arah terjadi komunikasi multi

antara guru dan siswa

antara guru dan siswa

arah antara guru dan siswa

Siswa dianggap sebagai sumber
masalah dalam pembelajaran
dibutuhkan

Siswa dianggap sebagai partner
dalam pembelajaran jika

Seluruh siswa merupakan
kesatuan elemen yang sama
dalam pembelajaran

fat terbuka dan reaktif dengan hanya memberi-
kan perhatian yang sedikit pada orang lain. Se-
hingga hanya terjadi interaksi satu arah antara
GM2 dengan siswa dalam pembelajaran.

Berdasar perhitungan hasil tiga kali obser-
vasi GM2 cenderung menggunakan gaya komu-
nikasi asertif dengan logika desain pesannya ada-
lah ekspresif. Dari gaya komunikasi dan logika
desain pesan yang digunakan oleh GM2 dalam
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa model
gaya komunikasi GM2 adalah model gaya komu-
nikasi paradigma lama, yaitu memberi tekanan
pada satu sumber sebagai pelaku yang dominan
dalam hal ini guru lebih aktif dalam pembelaja-
ran dibanding siswanya, serta menitikberatkan
pada kecakapan akademik dan pengetahuan.

Setiap awal pembelajaran GM3 tidak lupa
memberi apersepsi dan memotivasi siswa terha-
dap materi yang akan dipelajar, seperti pada cup-
likan kalaimat yang diucapkan oleh GM3 “coba
ini saya ingatkan kembali yang kemarin gambar
ini namanya bangun ruang apa? (sambil menun-
jukkan gambar di papan tulis)”. Dari kalaimat ini
GM3 mengingatkan materi yang sudah dipelaja-
ri sekaligus memotivasi siswan untuk senantiasa
berfikir terebih dahulu dalam menjawab suatu
pertanyaan.

Model pembelajaran yang dilakukan oleh
GM3 dengan tanya jawab sehingga siswa harus
selalu berpikir untuk menjawab setiap pertany-
aan dari guru, untuk penyampaian materi GM3
menggunakan alat peraga yang sudah dipersiap-
kan, ini membuat siswa lebih termotivasi untuk
lebih giat belajar dan tertarik dalam mencoba hal
baru yang berkaitan dengan pembelajaran mate-
matika.

Komunikasi yang dilakukan oleh GM3
dalam menyampaikan materi matematika sudah
sangat jelas, siswa bisa menerima dan memahami
apa yang disampaikannya. Komunikasi ini me-
nimbulkan aksi yang positif bagi siswa, dan siswa
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merasa senang dengan pembelajaran yang dila-
kukan oleh GM3. GM3 juga sangat menghargai
pendapat siswa dalam pembelajaran matematika,
misalnya pada saat GM3 ingin mengetahui tingkat
pemahaman terhadap materi yang telah disam-
paikan, “ada berapa bidang diagonal?” siswa
menjawab “enam”, coba sekarang sebutkan satu
Mas Anton, lihat gambar?” (GM3 sambil meme-
gang kerangka kubus yang di dalam diberi bidang
miring beripa kertas), kemudian Anton menjawab
“PQVW?”, “betul atau salah?” GM3 bertanya, ke-
mudian sebagian siswa menjawab “salah” dan se-
bagian siswa menjawab “benar”, GM3 pun segera
merespon dengan tepat dan menghargai pendapat
siswa yang menjawab salah. Hal ini sesuai dengan
logika desain pesan konvensional yang menyata-
kan bahwa komunikasi merupakan sebuah cara
untuk mengungkapkan diri yang berjalan sesuai
dengan aturan-aturan dan norma-norma yang di-
terima, termasuk hak dan kewajiban setiap orang
yang terlibat.

Komunikasi yang dilakukan oleh GM3
juga lebih akrab dan berjalan sesuai dengan ke-
butuhan siswa serta ada kerjasama yang baik dan
hubungan yang yang harmonis antara GM3 dan
siswa dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan analisis dan perhitungan hasil
observasi terhadap GM3 mengenai gaya komu-
nikasi dalam pembelajaran, GM3 ini cenderung
menggunakan gaya komunikasi asertif, sedang
logika desain pesan yang digunakan logika kon-
vensional dan retorika. Dari gaya komunikasi
dan logika desain pesan yang digunakan oleh
GM2 dalam pembelajaran dapat disimpulkan
bahwa model gaya komunikasi GM1 adalah gaya
komunikasi transisional karena pada model ini
hubungan antara guru dengan siswa berkembang
sebagai hubungan yang interaktif yang menitik-
beratkan pada penguasaan akademik dan per-
kembangan individu siswa.

Pada dasarnya semua gaya komunikasi



Muhamad Yasin/ Unnes Journal of Mathematics Education Research 2 (2) (2013)

dalam pembelajaran matematika digunakan oleh
guru. Dari gaya komunikasi yang ditinjau dari lo-
gika desain pesan dapat ditemukan model gaya
komunikasi dengan karakteristik seperti pada ta-
bel 1.

Setiap bentuk model pembelajaran akan
memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk
yang peneliti temukan dalam kaitannya dengan
gaya komunikasi guru matematika. Model gaya
komunikasi guru matematika dalam pembela-
jaran juga memiliki kelebihan dan kekurangan.
Model gaya komunikasi guru matematika di MTs
N Mranggen yang peneliti temukan adalah mo-
del gaya komunikasi paradigma baru, paradigma
lama dan transisional.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan data dan temuan penelitian
mengenai gaya komunikasi guru matematika da-
lam pembelajaran ditinjau dari teori komunikasi
logika desain pesan pada MTs Negeri Mranggen
didapat simpulan sebagai berikut:

Pada dasarnya semua gaya komunikasi
dan logika desain pesan digunakan guru-guru
matematika di MTs Negeri Mranggen, tapi ada
yang lebih dominan yang digunakan dalam me-
lakukan proses belajar mengajar di kelas. GM1
menggunakan gaya komunikasi asertif dengan
tiga logika desain pesan yaitu ekspresif, konven-
sional dan retorika, GM2 menggunakan gaya
komunikasi asertif dengan logika desain pesan
ekspresif, sedangkan GM3 menggunakan gaya
komunikasi asertif dengan logika desain pesan
konvensional dan retorik.

Model gaya komunikasi yang digunakan
guru matematika di MTs Negeri Mranggen ada-
lah model paradigma baru, yang lebih menekan-
kan pada perhatian siswa secara keseluruhan,
baik aspek akademis maupun perkembangan
individualnya. Model paradigma lama yaitu
memberi tekanan pada satu sumber sebagai pe-
laku yang dominan dalam hal ini guru lebih aktif
dalam pembelajaran dibanding siswanya, hanya
terjadi komunikasi satu arah. Model transisional
karena pada model ini hubungan antara guru
dengan siswa berkembang sebagai hubungan
yang interaktif yang menitikberatkan pada pen-
guasaan akademik dan perkembangan individu
siswa.

Kendala gaya komunikasi guru matemati-
ka di MTs Negeri Mranggen dalam pembelajaran
antara lain:

a. Proses pembuatan RPP, masih kurangnya pe-
mahaman guru tentang prosedur penyusunan
RPP.
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b. Penyampaian tujuan pembelajaran yang sering
dilupakan oleh guru saat memulai pembelaja-
ran.

. Bahasa dalam menyampaikan materi, guru
matematika di MTs N Mranggen rata-rata
menggunakan bahasa campuran dari bahasa
indonesia dan jawa.

d. Kondisi siswa, di MTs N Mranggen pada
proses belajar mengajar masih ada siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika dengan
malas-malasan.

e. Reaksi siswa, reaksi yang ditunjukkan sebagian
siswa berupa reaksi yang kurang baik, misal-
nya tidak memperhatikan guru saat pembela-
jaran berlangsung, selalu ramai sendiri, selalu
ijin keluar, dan mengganggu teman yang lain.

Keberhasilan gaya komunikasi guru mate-
matika di MTs Negeri Mranggen dalam pembela-
jaran antara lain:

a. Materi yang diajarkan sesuai kurikulum,

b. Pembelajaran yang dilakukan guru matemati-
ka di MTs N Mranggen menunjukkan keber-
hasilan, yang ditunjukkan dengan nilai ulan-
gan harian, nilai ulangan akhir semester dan
nilai raport yang dimiliki siswa.

Kesesuaian bahasa dalam pembelajaran, ba-
hasa yang digunakan guru matematika di MTs
Negeri Mranggen mudah dipahami oleh siswa.

. Ada hubungan yang baik antara guru dengan
siswa, hubungan yang baik ini ditunjukkan
dengan setiap awal masuk kelas maupun kelu-
ar pada akhir pembelajaran siswa diwajibkan
bersalaman dengan guru yang mengajar pada
jam terakhir.

Model gaya komunikasi paradigma baru,
paradigma lama maupun model transisional
dapat dipakai oleh semua guru dalam melaksa-
nakan proses belajar mengajar di setiap satuan
pendidikan. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah peneliti sebagai kunci instrumen kurang
dapat memanfaatkan waktu penelitian dengan
baik untuk berbaur dengan semua warga Mad-
rasah, selain itu peneliti juga kurang maksimal
dalam melakukan pendekatan kepada guru ma-
tematika untuk mendapatkan keabsahan data.
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